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Abstract

This undergraduate thesis aims to explain the reason why Daerah Istimewa
Yogyakarta decided to establish sister province relationship with Saint Petersburg
Russia. As we know that, there is some cooperation of the sister province program
by Daerah Istimewa Yogyakarta with some provinces, not only Saint Petersburg,
and this is the reason why the writer wants to make a research in this interesting
topic. To give the comprehensive understanding in this research, the writer will
give an analysis about the reason behind the policy by government of Daerah
Istimewa Yogyakarta to decide the cooperation in the program of sister province
with Saint Petersburg, Russia. In this case, to answer the research question, the
writer will use some theories and concept, as follows The Rational Actor Theory,

International Cooperation Theory and The Concept of Sister City.
Keywords : Daerah Istimewa Yogyakarta, Saint Petersburg, Paradiplomacy
PENDAHULUAN

Fenomena Hubungan Internasional pasca berakhirnya perang dingin
mengalami kemajuan yang pesat. Hal ini terlihat dari peran aktor-aktor yang
terlibat dalam hubungan internasional mengalami perkembangan. Kerjasama
Internasional yang dapat dilakukan oleh pemerintah daerah atau kota salah

satunya adalah kerjasama Sister City/Province. Kerjasama Sister City adalah
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rangkaian kegiatan yang terjadi karena ikatan formal antara Pemerintah
provinsi/kota di suatu negara dengan Pemerintah provinsi/kota atau yang setingkat
di luar negeri untuk bersama-sama mencapai suatu tujuan tertentu dalam rangka
penyelenggaraan pemerintahan daerah. Kerjasama antara Indonesia dan Rusia
yang meliputi berbagai aspek mendorong lahirnya kerjasama yang lebih spesifik
antara kedua negara, kerjasama ini merupakan yang melibatkan provinsi/kota
yang ada di Indonesia dan Rusia. Kerjasama Internasional yang melibatkan
provinsi/kota pada masing-masing negara ini biasanya disebut sebagai sebuah
program kerjasama sister province/city. Provinsi atau kota di Indonesia yang ingin
melakukan kerjasama sister province/city semakin diberikan peluang oleh
pemerintah Indonesia setelah dikeluarkannya UU No0.32 Tahun 2004 Tentang
Pemerintahan Daerah yang kemudian diamandemen menjadi UU No0.23 Tahun
2014, Adanya UU tersebut menjadi kesempatan yang baik bagi provinsi atau kota
di Indonesia untuk mengembangkan potensi dan sumber daya daerah masing-
masing dalam suatu kerjasama internasional®. Salah satu contoh kerjasama sister
province/city melibatkan daerah/kota yang ada di Indonesia yaitu Yogyakarta

dengan Saint Petersburg yang ada di Rusia.

Lokasi geografis Yogyakarta yang terletak di Indonesia dan Saint
Petersburg yang terletak di Rusia pada dasarnya berada relatif jauh. Dengan
kondisi geografis tersebut maka Yogyakarta dan Saint Petersburg memiliki
hambatan-hambatan dalam menjalin kerjasama sister province. Salah satu contoh
hambatan yang kemungkinan besar akan muncul adalah mobilisasi barang dan
jasa akan sulit dilakukan selain itu biaya yang akan dikeluarkan untuk mobilisasi
tersebut juga akan lebih besar. Tentunya hal ini akan berbeda jika Yogyakarta
menjalin kerjasama sister province/city dengan provinsi/kota di negara-negara
tetangga seperti negara-negara Asia Tenggara. Yogyakarta merupakan sebuah

provinsi dengan pendapatan ekonomi yang berasal dari sektor pariwisata,

! Undang-Undang Republik Indonesia
2 Skripsi M. Luthfan Herdyanto. Kerjasama Internasional antar Pemerintah Kota Studi Kasus:
Kerjasama Sister City Surabaya-Kochi, Prefektur Kochi 1997 — 2012.
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kehutanan, serta pertanian. Yogyakarta juga merupakan penghasil berbagai
kerajinan tangan termasuk batik yang menjadi ciri khas Indonesia. Sementara itu,
pendapatan daerah Saint Petersburg diperoleh dari perdagangan minyak dan gas,
perdagangan perangkat elektronik, serta perangkat senjata militer seperti tank dan

lain sebagainya.

Namun, pada kenyataannya kerjasama sister province antara Yogyakarta
dan Saint Petersburg tetap disepakati. Setelah menimbang dan mengkaji rencana
kerjasama antara kedua belah pihak. Keseriusan kedua belah pihak dalam
menjalin kerjasama dibuktikan dengan pertemuan antar pemimpin Yogyakarta
dan Saint Petersburg. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Sri Sultan
Hemengku Buwono X bertemu dengan Gubernur St Petersburg Valentina
Ivanovna Matviyenko di kantor Gubernur St Petersbourg dalam rangka menjajaki
kerja sama sister city antara kedua provinsi itu. Pada tanggal 31 Mei 2010, acara
penandatangan pernyataan kesepakatan mengenai sister city tersebut dilakukan
olej Sri Sultan H.B. X selaku pemimpin Daerah Istimewa Yogyakarta dengan V.I.
Matviyenko selaku pemimpin Saint Petersburg yang disaksikan duta besar
Republik Indonesia untuk Federasi Rusia Hamid Awaluddin, Wali Kota
Yogyakarta H. Herry Zudianto, pengusaha dari Yogyakarta Eddy Susanto, dan
Konsulat Kehormatan Republik Indonesia di St Petersburg Valery Radchenko.’
Berdasarkan penjelasan awal yang telah dipaparkan diatas maka muncul
pertanyaan atau rumusan masalah, yaitu : “Mengapa pemerintah Daerah Istimewa
Yogyakarta memutuskan untuk menjalin kerjasama sister province dengan

pemerintah Saint Petersburg?”

* Kedutaan Besar Federasi Rusia Untuk Indonesia “Saint Petersburg dan Indonesia Meningkatkan
Kerjasama”, Selasa 7 Juni 2016 19.12 WIB: http://indonesia.mid.ru/web/indonesia_ind/arsip-
berita-2010-/-/asset_publisher/AfQF5k5wUe3A/content/saint-petersburg-dan-yogyakarta-
meningkatkan-kerjasama
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PROFIL DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA DAN SAINT
PETERSBURG

A. Profil Daerah Istimewa Yogyakarta
1. Sejarah Daerah Istimewa Yogyakarta
Daerah Istimewa Yogyakarta pada awalnya merupakan sebuah kerajaan
yang bernama Kasultanan Ngayogyakarta Hadiningrat. Nama Yogyakarta atau
Ngayogyakarta adalah nama yang diberikan oleh Paku Buwono Il yaitu Raja
Mataram pada tahun 1719-1727 sebagai pengganti nama Pesanggrahan
Gartitawati. Yogyakarta memiliki arti Yogya yang kerta atau Yogya yang
makmur, sementara itu Ngayogyakarta Hadiningrat memiliki arti Yogya yang
makmur dan yang paling utama. Pada proklamasi kemerdekaan Republik
Indonesia, Sultan Hamengku Buwono IX dan Sri Paku Alam VIII menyatakan
bahwa Daerah Kasultanan Ngayogyakarta dan Daerah Paku Alaman menjadi
bagian dari wilayah negara Republik Indonesia. Kasultanan Yogyakarta dan
Pakualaman juga bergabung dalam wilayah yang dinamakan Daerah Istimewah
Yogyakarta serta bertanggung jawab sebagai pemimpin Daerah Istimewa
Yogyakarta. Sultan Hamengku Buwono IX menjadi kepala daerah dan Sri Paku
Alam VIII menjadi wakil kepala daerah. Sultan Hamengku Buwono 1X dan Sri
Paku Alam VIII ini pun bertanggung jawab langsung kepada Presiden Republik
Indonesia, yang pada saat itu merupakan Presiden Soekarno
2. Geografis Daerah Istimewa Yogyakarta
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta terletak di bagian selatan tengah
Pulau Jawa yang dibatasi oleh Samudera Hindia di bagian selatan dan Propinsi
Jawa Tengah di bagian lainnya. Batas dengan Propinsi Jawa Tengah meliputi :
¢+ Kabupaten Wonogiri di bagian tenggara
+ Kabupaten Klaten di bagian timur laut
+ Kabupaten Magelang di bagian barat laut
+«»+ Kabupaten Purworejo di bagian barat
Secara astronomis, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta terletak antara
7033'LS-812'LSdan 110 00' BT - 110 50' BT.
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Komponen fisiografi yang menyusun Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta terdiri dari 4 (empat) satuan fisiografis yaitu Satuan Pegunungan
Selatan (Dataran Tinggi Karst) dengan ketinggian tempat berkisar antara 150 -
700 meter, Satuan Gunungapi Merapi dengan ketinggian tempat berkisar antara
80 - 2.911 meter, Satuan Dataran Rendah yang membentang antara Pegunungan
Selatan dan Pegunungan Kulonprogo pada ketinggian O - 80 meter, dan
Pegunungan Kulonprogo dengan ketinggian hingga 572 meter. Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta mempunyai luas 3.185,80 km, terdiri dari 4 kabupaten dan 1
Kota, yaitu Kota Yogyakarta, Kabupaten Sleman, Kabupaten Bantul, Kabupaten
Gunungkidul, dan Kabupaten Kulonprogo.

3. Demografis/Kependudukan Daerah Istimewa Yogyakarta

Jumlah penduduk DIY pada tahun 2010 menurut hasil Sensus Penduduk
(SP) 2010 sebanyak 3.457.491 jiwa dengan komposisi jumlah penduduk berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 1.708.910 jiwa dan perempuan sebanyak 1.748.581
jiwa. Sex ratio penduduk DIY sebesar 97,73."

Tabel I1.I Jumlah Penduduk Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2010

Kabupaten/Kota | Laki-laki Perempuan Jumlah Sex Ratio
Kota Yogyakarta | 189.137 199.49 388.627 94,81
Bantul 454.491 457.012 911.503 99,45
Kulon Progo 190.694 198.175 388.869 96,23
Gunungkidul 326.703 348.679 675.382 93,70
Sleman 547.885 545.225 1.093.110 100,49
DIY 1.708.910 1.748.581 3.457.491 97,73

Sumber : DIY Dalam Angka 2013, BPS DIY
4. Perekonomian Daerah Istimewa Yogykarta
Sumber perekonomian Daerah Istimewa Yogyakarta berasal dari berbagai
sektor yaitu sektor industri, pertanian, kehutanan, jasa, pendidikan, pariwisata dan

lain sebagainya. Perekonomian Provinsi DIY selama tahun 2012-2014

* Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta “Jumlah Penduduk” Kamis 1 Desember 2016 19.57
WIB : http://jogjaprov.go.id/pemerintahan/kalender-kegiatan/view/jumlah-penduduk
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menunjukkan kinerja kurang baik, dengan laju pertumbuhan rata-rata sebesar 5,3
persen, lebih rendah dari laju pertumbuhan ekonomi rata-rata nasional sebesar
5,90 persen. Namun perekonomian Daerah Istimewa Yogyakarta mengalami
perbaikan pada tahun 2016. Didorong oleh peningkatan konsumsi dan investasi
pemerintah, serta membaiknya kinerja perdagangan luar negeri, perekonomian
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) Triwulan Il 2016 tumbuh 5,57 persen,
meningkat tajam dari triwulan sebelumnya yang tercatat tumbuh 4,84 persen.
Secara sektoral, sektor utama pendorong pertumbuhan ekonomi DIY Triwulan Il
2016 adalah sektor perdagangan, yang diikuti oleh jasa pendidikan, informasi dan
komunikasi, serta administrasi pemerintah.’
5. Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta
Keunikan pengalaman Yogyakarta merupakan salah satu fakta yang
menjadikannya sebagai daerah istimewa. Dalam proses perkembangan
pemerintahannya, Yogyakarta berproses dari tipe pemerintahan feodal dan
tradisional menjadi suatu pemerintahan dengan struktur modern. Dalam
perkembangan dan dinamika negara bangsa terdapat keterkaitan yang erat antara
Republik Indonesia dan DIY.
B. Profil Saint Petersburg
1. Sejarah Saint Petersburg
Saint Petersburg merupakan sebuah kota yang pertama kali didirikan pada
tahun 1703 oleh Peter The Great dengan nama “Sankt Petersburg”. Saint
Petersburg sempat mengalami beberapa pergantian nama antara lain adalah
Petrogard pada tahun 1914-1924 lalu menjadi Leningrad pada tahun 1924-1991
sebelum akhirnya kembali bernama Saint Petersburg.
2. Geografis Saint Petersburg
Saint Petersburg terletak sekitar 400 mil (640 km) barat laut dari Moskow,
hanya sekitar 7 ° selatan dari Lingkaran Arktik serta terletak di 59 ° 57 'Lintang
Utara dan 30 ° 19' Bujur Timur (Pulkovo meridian). Saint Petersburg merupakan

kota terbesar kedua di Rusia dan salah satu kota besar di dunia. Saint Petersburg

> Bank Indonesia “Kajian Ekonomi Regional : DI Yogyakarta” Selasa, 6 Desember 2016 13.27 WIB :
http://www.bi.go.id/id/publikasi/kajian-ekonomi-regional/yogya/Default.aspx
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terletak sepanjang sungai Neva dan terletak di bagian atas dari Teluk Finlandia.
Negara-negara yang berbatasan dengan Saint Petersburg antara lain adalah
Swedia, Norwegia, Finlandia, Estonia, Latvia, Lithuania, Polandia, Germany,
Denmark (The Baltic Sea Region). Selanjutnya berikut merupakan wilayah Rusia
yang berbatasan dengan Saint Petersburg yaitu Leningrad Oblast, Novgorod
Oblast, Vologda Oblast, Pskov Oblast, Kaliningrad Oblast dan Republik Karelia.
3. Demografis/Kependudukan Saint Petersburg

Penduduk Saint Petersburg didominasi oleh orang-orang Rusia asli.
Namun, sebelum revolusi penduduk Saint Petersburg tidak hanya orang Rusia asli
melainkan berasal dari Polandia, Baltic, Jerman, sebagian kecil berasal dari Tatar,
orang-orang Yahudi dan masyarakat Cina. Setelah revolusi pada tahun 1917,
penduduk yang bukan berasal dari etnis Rusia berbondong-bondong memutuskan
untuk meninggalkan Saint Petersburg. Sementara itu bagi yang memutuskan
untuk bertahan di Saint Petersburg dan diduga sebagai “musuh” maka mereka
akan dikirim ke penjara pada tahun 1930-an.

4. Perekonomian Saint Petersburg

Saint Petersburg adalah kota kedua setelah Moskow di Rusia yang
bergerak dalam bidang industri. Pada akhir era Soviet lebih dari setengah dari
penduduk yang bekerja di Saint Petersburg dipekerjakan di pabrik-pabrik dan
perdagangan bangunan. Lalu setelah dilakukannya deindustrialisasi pasca Soviet
runtuh, sekitar seperlima dari penduduk yang bekerja di Saint Petersburg masih
bekerja dalam bidang industri. Industri di Saint Petersburg dinilai lebih menarik
dari industri yang berkembang di Moskow.

5. Pemerintah Saint Petersburg

Saint Petersburg memiliki sistem pemerintahan yang sama dengan
Moskow yaitu “city of republican subordination” yang berarti bahwa pemerintah
Saint Petersburg memiliki pertanggung jawaban dan kordinasi langsung kepada
pemerintah Rusia, hal ini berbeda dengan pemerintah kota-kota lain yang
melakukan pertanggung jawaban dan kordinasi dengan pemerintah provinsi
masing-masing. Kota tersebut dibagi atas derah-daerah (kabupaten) dan ada juga

sejumlah kabupaten pinggiran kota berada dibawah pemerintah kota Saint

7|Page



Petersburg. Sebagian besar daerah/distrik pedesaan dalam orbit Saint Petersburg
berada dibawah pemerintah provinsi Leningrad Oblast (mempertahankan nama

Soviet eranya).

LANDASAN PERATURAN SISTER PROVINCE DI INDONESIA DAN
KERJASAMA SISTER PROVINCE DAERAH ISTIMEWA YOGYAKART
DENGAN BEBERAPA DAERAH DI LUAR NEGERI

Peraturan mengenai kerjasama luar negeri telah berkembang seiring
dengan dikeluarkannya Undang-Undang mengenai otonomi daerah yang terus
diperbaharui hingga Undang-Undang No. 23 Tahun 2014. Dalam undang-undang
ini, pemerintah daerah memperoleh kewenangan untuk mengatur dan mengurus
sendiri Urusan Pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat dalam sistem
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pemerintah daerah juga mendapat
kewenangan untuk menetapkan pedoman kerjasama dengan lembaga/badan di
luar negeri. Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai landasan kerjasama sister
province/city di Indonesia serta kerjasama sister province yang dilakukan oleh

Daerah Istimewa Yogyakarta.
Berikut merupakan peraturan di Indonesia mengenai sister province/city :

1. Undang-Undang Nomor 37 Tahun 1999 Tentang Hubungan Luar
Negeri®

2. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2000 Tentang Perjanjian
Internasional

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintah Daerah

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintah Daerah
(menggantikan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang

Pemerintah Daerah)’

5. Peraturan Menteri Luar Negeri Nomor 09/A/KP/X11/2006/018

6 Undang-Undang Nomor 37 Tahun 1999 Tentang Hubungan Luar Negeri
7 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintah Daerah
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6.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2008 Tentang
Pedoman Pelaksanaan Kerjasama Pemerintah Daerah dengan Pihak

Luar Negeri®

Dengan dilegalkannya kerjasama sister province/city oleh pemerintah

Negara Republik Indonesia, Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu

provinsi di Indonesia yang telah menjalin kerjasama sister province dengan

beberapa daerah di luar negeri yang memiliki kesetaraan administratif dengan

Daerah Istimewa Yogyakarta. Berikut merupakan beberapa kerjasama sister

province yang telah dijalani oleh Daerah Istimewa Yogyakarta :

1.

Kerjasama Sister Province Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta
dengan Kyoto Prefecture, Jepang

Kerjasama Sister Province Daerah Istimewa Yogyakarta dengan
Gyeongsangbuk-Do Korea Selatan

Kerjasama Sister Province antara Daerah Istimewa Yogyakarta dengan
Provinsi Ismailia, Republik Arab Mesir

Kerjasama Sister Province antara Daerah Istimewa Yogyakarta dengan
Negara Bagian California, USA

Kerjasama Sister Province Daerah Istimewa Yogyakarta dengan
Provinsi Tyrol, Republik Austria

Kerjasama Sister Province Daerah Istimewa Yogyakarta dengan
Chungcheongnam-Do Korea Selatan

Kerjasama Sister Province Daerah Istimewa Yogyakarta dengan

Gangwon, Korea Selatan

8 peraturan Menteri Luar Negeri Nomor 09/A/KP/XI11/2006/01, Panduan Umum “Tata Cara
Hubungan dan Kerjasama Luar Negeri oleh Pemerintah Daerah, 2006.

° Website Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia “Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 3 Tahun 2008 Tentang Pedoman Pelaksanaan Kerjasama Pemerintah Daerah dengan
Pihak Luar Negeri”, Senin 22.25 WIB.
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ALASAN DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA  MENJALIN
KERJASAMA SISTER PROVINCE DENGAN SAINT PETERSBURG
(RUSIA)

Keputusan Daerah Istimewa Yogyakarta untuk menjalin kerjasama sister
province dengan Saint Petersburg tentunya didasari oleh beberapa alasan selain
dikarenakan adanya tawaran untuk menjalin kerjasama oleh Saint Petersburg.
Dalam bab ini akan dijelaskan alasan mengapa Daerah Istimewa Yogyakarta
memutuskan untuk menjalin kerjasama sister province dengan Saint Petersburg.
A Kesamaan Kedudukan Administratif dan Kemiripian Karakteristik

Daerah Istimewa Yogyakarta dan Saint Petersburg

I Penerapan Konsep Sister City

Dalam konsep sister city dijelaskan bahwa sister city merupakan
“Hubungan kerjasama kota bersaudara yang dilaksanakan antara pemerintah
kabupaten, kota dan kota administratif dengan pemerintah kota setingkat di luar
negeri. Hubungan kerjasama dimaksud harus dilengkapi dengan program kegiatan
yang tetap dan terencana, baik mengenai bidang-bidang yang akan
dikerjasamakan, tujuan yang ingin dicapai, kontribusi biaya masing-masing pihak
dan lamanya waktu vyang diperlukan bagi program kegiatan yang
dikerjasamakan”. Selain itu konsep sister city juga menjelaskan faktor-faktor yang
menjadi syarat terbentuknya suatu kerjasama sister province/city, diantaranya
adalah :

e Adanya persamaan kedudukan dan status administrasi

e Adanya kesamaan ukuran/luas wilayah dan fungsi

e Adanya kesamaan karakteristik

e Adanya kesamaan permasalahan

e Adanya kondisi saling melengkapi antara kedua belah pihak

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2008 juga
dijelaskan beberapa persyaratan dalam penyelenggaraan kerjasama sister
province/city yang pada dasarnya tidak jauh berbeda dengan faktor-faktor
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terbentuknya kerjasama sister province/city dalam konsep sister city. Persyaratan
tersebut adalah sebagai berikut :

e Kesamaan status administrasi

e Kesamaan karakteristik

e Kesamaan permasalahan

e Upaya saling melengkapi

e Peningkatan hubungan antar masyarakat

Persetujuan adanya kerjasama sister province antara Daerah Istimewa
Yogyakarta dengan Saint Petersburg tentunya didorong oleh beberapa faktor yang
dijelaskan dalam konsep sister province dan dalam Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 3 Tahun 2008. Daerah Istimewa Yogyakarta dan Saint Petersburg
memiliki kesamaan administratif walaupun secara pemerintahan Daerah Istimewa
Yogyakarta dan Saint Petersburg memiliki status pemerintahan yang berbeda
yaitu Daerah Istimewa Yogyakarta berstatus sebagai sebuah provinsi dan Saint
Petersburg berstatus sebagai sebuah kota. Namun Saint Petersburg merupakan
sebuah kota yang sangat spesial di Rusia sehingga mendapat keistimewaan yaitu
dipimpin oleh seorang gubernur. Dilihat dari hal tersebut maka dapat dikatakan
bahwa Daerah Istimewa Yogyakarta dan Saint Petersburg memiliki status yang
sejajar.

Selain  kesamaan status administratif tersebut, Daerah Istimewa
Yogyakarta memutuskan untuk menjalin kerjasama sister province dengan Saint
Petersburg dikarenakan adanya beberapa kesamaan karakteristik antara Daerah
Istimewa Yogyakarta dengan Saint Petersburg. Kesamaan karakteristik tersebut
antara lain adalah :

1. Daerah Istimewa Yogyakarta dan Saint Petersburg Merupakan

Deaerah dengan Kesenian dan Budaya yang Kuat

Daerah Istimewa Yogyakarta dikenal sebagai salah satu daerah di
Indonesia dengan kesenian dan kebudayaan yang kuat. Selain karena Daerah
Istimewa Yogyakarta masih memiliki Keraton yang menjadi salah satu simbol
dari kebudayaan, Daerah Istimewa Yogyakarta juga dikenal dengan berbagai
kebudayaan serta adat istiadat yang masih dilestarikan oleh masyarakatnya.
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Kebudayaan dan Kesenian Daerah Yogyakarta antara lain adalah lukis, wayang,
musik serta seni tari beberapa contoh tarian yang berasal dari Daerah Istimewa
Yogyakarta adalah tari Serimpi Sangupati yaitu sebuah tarian keraton pada masa
lalu disertai suara gamelan dengan gerak tari yang lembut dan menawan hati.
Selain itu ada juga Tari Bedaya yang merupakan tarian keraton dan ditarikan oleh
9 putri dengan irama yang lemah gemulai dan lembut. Tari-tarian yang berasal
dari Daerah Istimewa Yogyakarta tidak hanya dikenal di tanah air melainkan
hingga ke mancanegara. Selain tari, seni wayang yang juga berasal dari Daerah
Istimewa Yogyakarta juga merupakan salah satu kesenian yang menjadi andalan.
Unsur kebudayaan dan kesenian di Daerah Istimewa Yogyakarta dapat terlihat
dengan jelas ketika kita berkunjung ke daerah ini. Musisi jalanan akan dengan
mudah ditemukan di berbagai jalan besar, selain itu seni kaligrafi menghiasi
tembok jalanan di Yogyakarta. Dengan karakternya sebagai daerah budaya, maka
pada tahun 2001 Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta memutuskan untuk
membuat slogan bagi Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu “Jogja Never Ending
Asia”. Daerah Istimewa Yogyakarta juga merupakan salah satu daerah di
Indonesia yang sering menjadi lokasi pengambilan gambar film. Tidak hanya film
dalam negeri yang mengambil lokasi di Daerah Istimewa Yogyakarta melainkan
film internasional seperti Java Heat dan Beyond Skyline juga menjadikan
Yogyakarta sebagai lokasi pengambilan gambar.

Sementara itu, Saint Petersburg merupakan kota yang kaya akan potensi di
bidang kesenian, terutama seni musik, film, sastra dan balet. The Petersburg
School of Ballet telah diakui sebagai salah satu sekolah balet terbaik di dunia.
Dari sekolah ini lahir banyak penari-penari ballet terbaik di dunia. Setiap tahun,
Saint Petersburg menjadi tempat pelaksanaan lebih dari 100 festival seni dan
budaya, hampir separuhnya merupakan festival internasional. Fakta lain mengenai
Saint Petersburg adalah Saint Petersburg merupakan tempat dari Mariinsky
Theater, salah satu teater paling terkenal di dunia selain itu Saint Petersburg
merupakan rumah dari Mariinsky Ballet company and opera. Selain itu dalam
bidang musik, Saint Petersburg merupakan tempat lahirnya the Leningrad

Philharmonic Orchestra yaitu sebuah orkestra yang sampai saat ini diakui sebagai
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salah satu simponi orkestra paling terkenal dan terbaik di dunia. Dalam industri
film sendiri, lebih dari 250 film baik film Rusia maupun film internasional
mengambil lokasi shooting di Saint Petersburg. Selain sebagai lokasi pengambilan
gambar sebuah film, Saint Petersburg juga sering menjadi tempat
diselenggarakannya beberapa Festival Film Internasional. Tidak hanya sampai
disitu Saint Petersburg dikenal memiliki tradisi sastra terkenal. Banyak penulis
dan pujangga kelas dunia seperti Gogol, Dostoyevsky, Alexander Blok, dan
Andrey Bely berasal dari kota ini.*

2. Daerah Istimewa Yogyakarta dan Saint Petersburg Merupakan

Daerah Pariwisata

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu destinasi wisata yang
paling populer dan diminati di Indonesia dan juga merupakan daerah wisata yang
paling banyak dikunjungi di Indonesia setelah Bali. Wisatawan yang berkunjung
ke Daerah Istimewa Yogyakarta tidak hanya berasal dari dalam negeri melainkan
juga wisatawan mancanegara. Daerah Istimewa Yogyakarta dengan kebudayaan,
adat istiadat, kesenian serta objek wisata yang beragam membuat Yogyakarta
memiliki daya tarik bagi para wisatawan. Sejumlah wisatawan mancanegara yang
berkunjung ke Daerah Istimewa Yogyakarta mengaku kagum dengan potensi
pariwisata Yogyakarta. Mereka berpendaopat bahwa obyek wisata yang dimiliki
oleh Daerah Istimewa Yogyakarta tidak hanya Keraton Ngayogyakarto, Candi
Prambanan, dan Malioboro yang selama ini menjadi objek wisata favorit bagi para
wisatawan, tetapi Daerah Istimewa Yogyakarta masih memiliki banyak obyek
wisata lain yang menarik untuk dikunjungi, termasuk pusat kerajinan tradisional™*.

Saint Petersburg merupakan sebuah kota yang menjadi tujuan wisata
terpopuler dan paling banyak dikunjungi di Rusia. Selain itu Saint Petersburg juga
dinobatkan sebagai salah satu kota terindah di Dunia. Sejarah Saint Petersburg
yang cukup panjang sebagai kota yang pernah menjadi pusat kekaisaran di Rusia

membuat Saint Petersburg dihiasi oleh gedung-gedung kuno dengan model

1% pata Badan Kerjasama dan Penanaman Modal Daerah Istimewa Yogyakarta

1 Kompas.com “Yogyakarta Masih Menjadi Tujuan Wisatawan” Senin 2 Januari 2017 0:18 WIB :
http://travel.kompas.com/read/2012/07/16/1848499/Yogyakarta.Masih.Menjadi.Tujuan.Wisata
wan
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arsitektur abad ke-18 hingga abad ke-19. Pengakuan terhadap Saint Petersburg
sebagai kota yang memiliki World Heritage Site yaitu berupa gedung-gedung dan
museum Yyang indah diberikan oleh UNESCO kepada Saint Petersburg. Saint
Petersburg tercatat memiliki 221 museum, 2.000 perpustakaan, lebih dari 80
teater, 100 orkestra, 45 galeri seni, 62 bioskop, 80 klub kebudayaan, dan lain
sebagainya. The Hermitage yang merupakan museum seni terbesar di dunia juga
terletak di Saint Petersburg.’? Winter Palace dan Kazan Kathedral yang dibangun
pada masa pemerintahan Ratu Elizabeth yaitu pada tahun 1741-1762 juga menjadi
salah satu destinasi wisata yang sangat dikagumi oleh para wisatawan. Saint
Petersburg juga menawarkan akomodasi dan fasilitas yang mudah dan memadai
bagi para wisatawan yang berkunjung. Karena hal inilah, Saint Petersburg sangat
menarik untuk dikunjungi oleh para wisatawan dunia.

3. Daerah Istimewa Yogyakarta dan Saint Petersburg Merupakan

Daerah Pendidikan

Daerah Istimewa Yogyakarta juga dikenal sebagai daerah pendidikan atau
daerah pelajar. Predikat yang diberikan kepada Yogyakarta ini tidak dapat terlepas
dari sejarah masa lalu. Pada masa sebelum kemerdekaan Republik Indonesia,
Daerah Istimewa Yogyakarta pernah menjadi ibukota negara Republik Indonesia.
Hal ini membuat para cendekiawan yang berada di Yogyakarta merasa perlu
untuk mendirikan sebuah perguruan tinggi yang pada saat itu bernama Yayasan
Balai Perguruan Tinggi Gadjah Mada (BPTGM). Langkah yang diambil oleh para
cendekiawan ini pun mendapatkan sambutan positif oleh Sultan Hamengku
Buwono IX. Sultan Hamengku Buwono IX bahkan memberikan lahan yang
dimiliki oleh Keraton Yogyakarta untuk dijadikan tempat perkuliahan. BPTGM
saat ini lebih dikenal sebagai Universitas Gadjah Mada yang menjadi universitas
nomor satu di Indonesia dan merupakan salah satu daya tarik bagi mahasiswa luar
daerah untuk datang ke Yogyakarta. Adanya Universitas Gadjah Mada juga
mendorong munculnya perguruan tinggi lain di Daerah Istimewa Yogyakarta,

baik perguruan tinggi negeri maupun perguruan tinggi swasta. Berdasarkan data

12 Bahan Acara Nomor 6 Tahun 2012 DPRD Daerah Istimewa Yogyakarta “Persetujuan DPRD
Provinsi DIY Atas Rencana Kerjasama Provinsi DIY dengan Saint Petersburg Negara Federasi
Rusia” Halaman 12

14| Page



Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Daerah Istimewa Yogyakarta, terdapat
22 Universitas, 49 Sekolah Tinggi, 6 Institut, 10 Politeknik serta 42 Akademi
hingga saat ini.”® Predikat Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai daerah
pendidikan juga bertahan hingga saat ini dikarenakan tingginya kualitas
universitas yang ada di Yogyakarta, baik universitas negeri maupun universitas
swasta. Beberapa universitas di Yogyakarta yang memiliki kualitas baik antara
lain adalah Universitas Gadjah Mada, Universitas Negeri Jogjakarta, Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta, Universitas Islam Indonesia dan lain sebagainya.**
Saint Petersburg sama hal nya dengan Daerah Istimewa Yogyakarta juga
menyandang predikat sebagai kota pendidikan. Selama 300 tahun, Saint
Petersburg merupakan pusat ilmu dan pendidikan di Rusia. Hingga tahun 2007,
Saint Petersburg telah memiliki 1.024 sekolah taman kanak-kanak, 716 sekolah
negeri, dan 80 sekolah kejuruan. Saint Petersburg juga menjadi tempat dari 39
perguruan tinggi. Perguruan-perguruan ini berada di bawah pengaturan
Pemerintah Pusat. Perguruan tinggi terbesar di Saint Petersburg adalah Saint
Petersburg State University, universitas ini memiliki lebih dari 32.000 mahasiswa.
Berikut merupakan daftar beberapa perguruan tinggi di Saint Petersburg :

¢ Russian Academy of Science didirikan pada tahun 1724

e Saint Petersburg State University didirikan pada tahun 1724

e Russian State Pedagogical University didirikan pada tahun 1797

e Saint Petersburg Naval Academy

e Vaganova Academy of Russian Ballet didirkan pada tahun 1738

e Russian Academy of Arts didirkan pada tahun 1757

e Saint Petersburg Medical-Surgical Academy didirikan pada tahun

1798
e Saint Petersburg Mining Institute didirikan pada tahun 1773

B Kompasiana “Yogyakarta sebagai Kota Pendidikan” Senin 2 Januari 2017 1:55 WIB :
http://m.kompasiana.com/bastianwidyatama/yogyakarta-sebagai-kota-pendidikan-antara-
jargon-dan-realita_56d17clad17a61e23c15e0f0

' Berita Jogja “Sejarah Jogja Menjadi Kota Pendidikan” Senin 2 Januari 2017 1:47 WIB :
http://beritajogja.id/sejarah-jogja-menjadi-kota-pendidikan.html
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e Saint Petersburg Militar Engineering-Technical  University
didirrikan pada tahun 1810

e Saint Petersburg State Institute of Technology didirikan pada tahun
1828

e Pulkovo Observatory didirikan pada tahun 1839

e Ivan Pavlov’ Medical Academy and Research Center didirikan
pada tahun 1880

Kesamaan karakteristik antara Daerah Istimewa Yogyakarta dengan Saint
Petersburg sangatlah diperlukan dalam sebuah kerjasama sister province, hal ini
dikarenakan kesamaan karakteristik tersebut dapat menciptakan keuntungan bagi
kedua belah pihak. Kesamaan karakteristik juga akan menciptakan sebuah
hubungan yang bersifat sensitive interpendence atau dengan kata lain kerjasama
sister province antara Daerah Istimewa Yogyakarta dan Saint Petersburg
merupakan sebuah kerjasama yang bertujuan untuk meningkatkan potensi dan
keunggulan yang dimiliki oleh masing-masing pihak. Selain itu, kesamaan
karakteristik akan membuat kerjasama yang berlangsung lebih bertahan lama
dikarenakan bidang-bidang yang dikerjasamakan memiliki komparasi dan dapat
dikerjakan secara bersama-sama.

Namun tentunya Daerah Istimewa Yogyakarta dan Saint Petersburg
menjalin kerjasama sister province dengan dilandasi rasa saling melengkapi satu
sama lain. Adanya persamaan di beberapa bidang seperti bidang kebudayaan,
pariwisata serta pendidikan yang telah dijelaskan diatas tentunya tetap memiliki
perbedaan yang menjadikannya saling melengkapi. Seperti contohnya, Daerah
Istimewa Yogyakarta dalam bidang kebudayaan memiliki berbagai macam
budaya seperti tarian daerah, musik daerah, serta adat dalam masyarakat yang
tentunya berbeda dengan kebudayaan yang ada di Saint Petersburg. Oleh sebab
itulah, mengapa Daerah Istimewa Yogakarta dan Saint Petersburg saling
melengkapi dalam bidang kebudayaan. Daerah Istimewa Yogyakarta dapat

mempelajari kebudayaan yang ada di Saint Petersburg begitu pula sebaliknya.
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B. Kepentingan Daerah Istimewa Yogyakarta Menjalin Kerjasama

Sister Province dengan Saint Petersburg

1. Penerapan Teori Pilihan Rasional

Berdasarkan teori pilihan rasional yang memiliki definisi yaitu “Basis
minimal untuk sistem sosial dari tindakan adalah dua aktor, masing-masing
mengontrol atau mengendalikan sumber daya yang menarik perhatian pihak atau
aktor lain. Perhatian satu pihak kepada sumber daya yang ada dibawah kendali
pihak lain membuat kedua belah pihak terlibat dalam tindakan saling
membutuhkan, selaku aktor yang mempunyai tujuan, masing-masing bertujuan
untuk memaksimalkan perwujudan kepentingan yang memberikan ciri saling
ketergantungan atau ciri sistemik terhadap tindakan mereka”. Teori pilihan
rasional juga menjelaskan sebuah keputusan dibuat setelah menimbang
keuntungan dan kerugian yang akan dialami. Pemerintah Daerah Istimewa
Yogyakarta selaku pihak yang mendapatkan tawaran untuk menjalin kerjasama
sister province dengan Saint Petersburg menimbang dan mengkaji manfaat-
manfaat apa yang dapat diperoleh dalam kerjasama sister province dengan Saint
Petersburg. Daerah Istimewa Yogyakarta dalam hal ini berperan sebagai aktor
yang memiliki tujuan dan kepentingan dalam melakukan suatu kerjasama. Daerah
Istimewa Yogyakarta menyadari potensi yang dimiliki oleh Saint Petersburg atau
dalam teori ini disebut sebagai sumber daya. Dengan adanya sumber daya tersebut
Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta menilai bahwa kerjasama sister province
dengan Saint Petersburg akan menghasilkan keuntungan bagi pembangunan
Daerah Istimewa Yogyakarta.

Daerah Istimewa Yogyakarta melihat bahwa Saint Petersburg merupakan
sebuah kota yang berperan penting dalam perekonomian Rusia, Saint Petersburg
merupakan gerbang utama serta pusat industri dan keuangan Negara Federasi
Rusia. Dalam bidang industri, Saint Petersburg menempati tempat kedua setelah
Moskow sebagai kota yang berperan aktif dalam bidang industri. Produk
perdagangan dan industri tersebut antara lain adalah perdagangan minyak dan gas,
industri aeospace, radio dan elektronik, komputer dan software, perakit mesin,

transport dan mesin berat termasuk didalamnya industri pembuatan tank serta

17| Page



kelengkapan peralatan militer lainnya, pertambangan, produksi campuran
alumunium, kimiawi serta obat-obatan, peralatan medis, percetakan dan publikasi,
makanan tekstil dan bidang usaha lainnya®. Dengan tingginya pergerakan industri
di Saint Petersburg, maka hal tersebut berpengaruh positif terhadap pendapatan
domestik bruto per kapita (Gross Regional Product Per Capita) di Saint
Petersburg. GRP per kapita Saint Petersburg berada diatas rata-rata Rusia, pada
tahun 2009 tercatat bahwa GPR per kapita Saint Petersburg sebesar US$ 17.266
dan jumlah tersebut mengalami peningkatan dalam sepuluh tahun terakhir. GRP
per kapita Saint Petersburg dapat dikatakan jauh berbeda dengan GPR per kapita
Daerah Istimewa Yogyakarta yang hanya senilai US$ 2.892,57 atau 7 kali lebih
rendah dibandingkan Saint Petersburg pada tahun yang sama.*®

Saint Petersburg juga merupakan sebuah kota dimana tidak hanya industri
besar yang berkembang, melainkan industri kecil dapat tumbuh dan bersaing
dengan baik. Berdasarkan data hingga tahun 1999, sebanyak 30.4% industri kecil
di Rusia tumbuh dan berkembang di Saint Petersburg. Jumlah tersebut telah
mengalami kenaikan dari 10 tahun sebelumnya.
Tabel 1V.1 Jumlah Industri Kecil di Saint Petersburg

Tahun 1992 | 1993 1994 1995 1996 1997 1998 1999

Jumlah 9.697 | 22.695 | 57.072 | 68.379 | 88.238 | 101.455 | 111.800 | 109.700
Industri
Kecil

Sumber : Data DPRD Daerah Istimewa Yogyakarta

Pesatnya pertumbuhan industri kecil di Saint Petersburg disebabkan oleh
jumlah populasi warga dengan pendidikan yang baik relatif lebih tinggi
dibandingkan daerah atau kota-kota lain di Rusia. Masyarakat Saint Petersburg
dengan pendidikan yang baik inilah akhirnya mendorong industri kecil di Saint
Petersburg untuk berkembang.

Dengan melihat perkembangan industri kecil di Saint Petersburg, Daerah

Istimewa Yogyakarta sebagai sebuah kota yang juga memiliki banyak industri

1> Bahan Acara Nomor 6 Tahun 2012 DPRD Daerah Istimewa Yogyakarta “Persetujuan DPRD
Provinsi DIY Atas Rencana Kerjasama Provinsi DIY dengan Saint Petersburg Negara Federasi
Rusia” Halaman 8
' Ibid. Halaman 9
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kecil seperti industri kerajinan tangan, industri batik tulis, industri batik celup dan
lain sebagainya melihat peluang untuk bertukar informasi dengan Saint Petersburg
dalam hal mengelola industri kecil di Saint Petersburg. Industri kecil yang
terkelola dengan baik tentunya akan memberikan positif pada perekonomian di
Daerah Istimewa Yogyakarta, terlebih lagi berkembangnya industri kecil dapat

memberikan wadah serta lapangan kerja baru bagi masyarakat Daerah Istimewa

Yogyakarta.

Tabel 1.2 Jumlah Industri Kecil di Saint Petersburg Berdasarkan Bidangnya

Tahun
Bidang | 1991 1992 1993 1994 1995 1996 1997 1998 Pening
Usaha katan
Industri | 1.407 1.933 |5.384 [11.736 | 10.068 | 14.218 16.757 19.453 906%
Pertani 46 65 281 366
an
Transp | 110 139 523 1.606 1.801 2.182 2571 3.689 3254%
ortasi
Komun | 1.190 1.655 | 4.662 | 10.601 | 9.695 13.384 14.160 17.441 1336%
ikasi
Konstr
uksi
Retail | 846 1.827 | 5436 |18.176 | 28.558 | 36.745 44.755 52.546 6111%
dan
Katerin
g
Pendidi | 82 144 274 751 880 802 1.104 671 718%
kan
Seni 84 125 256 768 1.004 1.068 1.416 1.230 1364%
Budaya
IPTEK | 1.257 1.803 [3.248 |5.810 6.879 6.631 6.513 3.242 158%

Sumber : Data DPRD Daerah Istimewa Yogyakarta

perindustrian yang sangat

internasional

Saint

Petersburg sebagai

dengan negara-negara

aktif juga menjalin

lain.

Nilai

impor

sebuah kota dengan perdagangan dan
kerjasama perdagangan

Saint

Petersburg

menunjukkan angka yang lebih tinggi dibandingkan ekspor. Tentunya fakta ini
akan menguntungkan Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai pihak yang ingin
menjalin kerjasama sister province dengan Saint Petersburg. Tingginya angka
impor yang dilakukan oleh Saint Petersburg membuka peluang bagi Daerah
Istimewa Yogyakarta untuk melakukan impor ke Saint Petersburg. Hingga saat ini

kegiatan impor Saint Petersburg masih didominasi oleh produk asal Jerman.
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Tabel V. 3 Perdagangan Luar Negeri Saint Petersburg (dalam juta US dollar)

Tahun
Kegiatan 2001 2002 2003 2004
Ekspor 1.991 1.739,2 2.747,1 3.992,61
Impor 3.961 4.877,4 5.795 6.915,5

Sumber : Data DPRD Daerah Istimewa Yogyakarta

Saint Petersburg sebagai sebuah kota yang sangat maju dalam bidang
perdagangan tentunya memiliki mitra dalam perdagangan dan berasal dari
berbagai negara di dunia. Berikut merupakan daftar negara-negara yang menjadi
mitra kerjasama Saint Petersburg dalam bidang perdagangan.
Tabel 1V.4 Mitra Perdagangan Luar Negeri Saint Petersburg

Negara Bagian dalam Ekspor (%) | Bagian dalam Impor (%)
Jerman 14,1% 14,1%

India 11,8% -

Finlandia 8,2% 11,6%

China 7,4% 6,6%

Amerika Serikat - 6,6%

Belanda 5,3% -

Italia - 4,5%

Spanyol 4,7% -

Perancis - 4,2%

Sumber : Data DPRD Daerah Istimewa Yogyakarta

Selain dalam bidang ekonomi, potensi Saint Petersburg seperti dalam
bidang kebudayaan, pariwisata dan pendidikan yang memiliki kesamaan dengan
Daerah Istimewa Yogyakarta juga menjadi rasionalisasi mengapa Daerah
Istimewa Yogyakarta memutuskan untuk menjalin kerjasama sister province
dengan Saint Petersburg. Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai sebuah daerah
dengan potensi di bidang kebudayaan, pariwisata serta pendidikan dapat
mempelajari bagaimana Saint Petersburg mengelola bidang-bidang tersebut.
Walaupun pada kenyataannya, Daerah Istimewa Yogyakarta dan Saint Petersburg
memilik jarak yang relatif jauh. Kerjasama sister province ini tetap disepakati
setelah menimbang manfaat dan keuntungan yang dapat diperoleh Daerah

Istimewa Yogyakarta.
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2. Penerapan Konsep Kerjasama Internasional

K.J Holsti mendefinisikan kerjasama internasional sebagai dua
kepentingan atau lebih, nilai atau tujuan yang saling bertemu dan menghasilkan
sesuatu, dipromosikan atau dipenuhi oleh semua pihak sekaligus. Pandangan atau
harapan dari suatu negara bahwa kebijakan yang diputuskan oleh negara lainnya
akan membantu negara tersebut untuk memenuhi dan mencapai kepentingan serta
nilai-nilainya, persetujuan atau masalah-masalah tertentu antara dua negara atau
lebih dalam rangka memanfaatkan persamaan kepentingan atau benturan
kepentingan, aturan resmi atau tidak resmi mengenai transaksi di masa depan
yang dilakukan untuk melaksanakan persetujuan, transaksi antar negara untuk
memenuhi persetujuan mereka.’

Daerah Istimewa Yogyakarta melihat bahwa pembangunan dan
perkembangan daerah merupakan hal yang harus dilakukan secara maksimal.
Kerjasama luar negeri atau kerjasama internasional merupakan salah satu upaya
yang dilakukan oleh Daerah Istimewa Yogyakarta untuk mencapai visi dan misi
Daerah Istimewa Yogyakarta. Dalam hal ini, kerjasama sister province Daerah
Istimewa Yogyakarta dengan Saint Petersburg menjadi salah satu upaya Daerah
Istimewa Yogyakarta untuk semakin terlibat dalam hubungan internasional serta

untuk mencapai kepentingan daerah.

7 Holsti, K.J. 1988. Politik Internasional: Kerangka Untuk Analisa. Jilid Ill. Terjemahan M. Tahrir
Azhari.
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